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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah dianalisis, pada aspek geometrik jalan terdapat 2 kategori yaitu 

berbahaya dan sangat berbahaya. Untuk kategori berbahaya terdapat 

Grade sepanjang 12,21 km, dan Cross Slope sepanjang 4,53 km 

sedangkan untuk kategori sangat berbahaya terdapat Grade sepanjang 

6,88 km, dan Cross Slope sepanjang 0,76 km. Ketidakrataan 

permukaan jalan pada arah normal dan opposite dibagi menjadi 4 

kategori yaitu baik, sedang, rusak ringan, dan rusak berat. Jalan 

terpanjang pada jalur normal terdapat pada kategori sedang yaitu 

sepanjang 24,08 kilometer atau sebesar 44% dari total keseluruhan 

panjang jalan dan pada jalur opposite atau arah sebaliknya terdapat 

pada kategori sedang yaitu sepanjang 24,02 km atau sebesar 44% dari 

total keseluruhan panjang jalan. 

2. Perlengkapan jalan pada ruas jalur pariwisata Kajen – Wanayasa yaitu 

pada rambu lalu lintas sudah cukup memadai. Terdapat 306 buah 

rambu yang di mana 10 buah rambu dalam keadaan rusak. Kondisi 

eksisting marka jalan di sepanjang 54,98 km pada ruas jalur pariwisata 

tersebut dibagi menjadi 3 kondisi yaitu marka dengan kondisi yang 

baik, pudar, dan tidak dilengkapi dengan marka. Terdapat 35,08 km 

marka tengah yang masih dalam kondisi baik, 7,35 km marka yang 

pudar, dan 12,55 km jalan yang tidak dilengkapi marka. Sedangkan 

pada marka tepi terdapat 4,77 km marka yang dalam kondisi baik, 

23,56 km marka yang pudar, dan 26 ,65 km yang tidak dilengkapi 

marka. 

3. Analisis yang dilakukan terhadap aspek dari geometrik jalan 

didapatkan kategori risiko Cukup Berbahaya (CB) yaitu pada 

Roughness/IRI  dan untuk aspek dari harmonisasi perlengkapan jalan 
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terdapat kategori Sangat Bahaya (SB) yaitu pada lebar lajur, lebar 

bahu jalan, dan lampu penerangan jalan yang di mana pada rute ini 

memliki penyimpangan teknis dan nilai peluang dan dampak 

kecelakaan yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan pengguna jalan yang 

melintasi ruas jalur pariwisata yang hendak melakukan perjalanan 

wisata ini harus waspada dikarenakan pada ruas jalur ini masih ada di 

beberapa bagian jalan yang rusak dan kurang mulus ditambah dengan 

lajur jalan yang tidak memenuhi standar dan lampu penerangan jalan 

yang masih sangat kurang terlebih saat melintasi di malam hari. 

 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut maka untuk mengatasi 

permasalahan yang ada pada ruas Jalur Pariwisata Kajen–Kalibening–

Wanayasa adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya melakukan inspeksi keselamatan jalan secara berkala agar 

bisa mengetahui di mana saja titik-titik berbahaya dan kekurangan-

kekurangan inventarisasi jalan  pada ruas jalur ini terletak. 

2. Perlu dilakukan penanganan atau perbaikan-perbaikan yang sesuai 

dengan jenis defisiensi yang ada agar bisa memberikan keselamatan 

pada para pengguna jalan di ruas jalur pariwisata tersebut. 
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